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ABSTRAK 

Kerja sama guru dan orang tua dalam meningkatkan pengerjaan pekerjaan rumah 
(PR) mata pelajaran IPA siswa. Penelitian ini meneliti pengaruh kolaborasi guru dan orang 

tua terhadap peningkatan pengerjaan PR IPA siswa di MTs Negeri 2 Tolitoli. Metode kuasi-
eksperimen dengan desain nonequivalent control group digunakan, melibatkan kelas eksperimen 

(intervensi kunjungan rumah dan komunikasi guru-orang tua) dan kelas kontrol (tanpa 

intervensi). Data dikumpulkan melalui tes tertulis dan wawancara. Hasil uji Wilcoxon 
menunjukkan nilai Z hitung kelas eksperimen (-4,672) lebih signifikan dibanding kelas kontrol 

(-3,526), membuktikan perbedaan peningkatan pengerjaan PR IPA setelah intervensi. Temuan 
ini menegaskan bahwa kolaborasi guru-orang tua berkontribusi positif dalam meningkatkan 

tanggung jawab dan kinerja akademik siswa, terutama melalui dukungan orang tua dalam 
memantau tugas. Penelitian juga menyoroti pentingnya peran aktif orang tua dalam 

menciptakan lingkungan belajar kondusif. Simpulannya, strategi kolaboratif ini efektif sebagai 
model peningkatan hasil belajar dan dapat diadaptasi untuk konteks pembelajaran serupa. 

 
Kata kunci: Kerja sama guru dan orangtua, pekerjaan rumah, IPA 
 

ABSTRACT 

Collaboration between teachers and parents in enhancing IPA homework completion 
among students. This study examines the impact of teacher-parent collaboration on improving 

science homework completion among students at MTs Negeri 2 Tolitoli. A quasi-experimental 
method with a nonequivalent control group design was employed, involving an experimental 

group (receiving home visits and teacher-parent communication) and a control group (no 
intervention). Data were collected through written tests and interviews. The Wilcoxon test results 

revealed a significantly higher Z-score for the experimental group (-4.672) compared to the 

control group (-3.526), demonstrating a marked improvement in science homework completion 
post-intervention. The findings confirm that teacher-parent collaboration positively enhances 

students’ academic responsibility and performance, particularly through parental monitoring of 
assignments. The study also underscores the critical role of active parental involvement in 

fostering a conducive learning environment. In conclusion, this collaborative strategy proves 
effective as a model for improving learning outcomes and can be adapted to similar educational 

contexts. 
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PENDAHULUAN 
Kualitas suatu bangsa dipengaruhi sumber daya manusianya. Sumber daya manusia 

sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan dari individu-
individu tersebut, semakin besar pula potensi bagi negara tersebut untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitasnya. Pendidikan memiliki peran yang krusial dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM), yang saat ini menjadi suatu keharusan mendesak untuk 

direalisasikan (Abdillah, 2024; Veronika et al., 2023). Adanya tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi akan memperluas cakrawala pengetahuan masyarakat dan memungkinkan mereka untuk 

mengambil keputusan dengan lebih rasional (Putri et al., 2022).  
Guru memegang peranan sebagai pendidik bagi murid di lingkungan sekolah (Katrini et 

al., 2023). Peran utama seorang guru adalah memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai kepada murid agar mereka dapat tumbuh secara akademis, sosial, dan emosional. Selain 

itu, guru memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam membimbing dan memberi dukungan 
kepada murid dalam proses pembelajaran. Guru juga bertugas mengatasi tantangan dan 

masalah yang mungkin timbul selama pembelajaran, serta membangun hubungan yang positif 
dengan murid. Guru juga sebagai pendidik yang memberikan layanan konseling kepada para 

siswa untuk membantu menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh mereka. Guru 

pembimbing memiliki tanggung jawab, tugas, wewenang, dan hak sepenuhnya dalam 
melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling bagi sejumlah siswa (Faah & Sinaga, 2022; 

Widianti & Wijaya, 2024). Implementasi dari program bimbingan dan konseling mencakup 
penyusunan rencana pelayanan bimbingan dan konseling dalam berbagai aspek, seperti 

bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier (Ndruru et al., 2022). 
Beberapa aspek yang mempengaruhi kualitas dari hasil belajar siswa terdiri dari aspek 

internal dan eksternal. Aspek internal mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menjawab 
pertanyaan dan mengembangkan keterampilan mereka, sementara aspek eksternal 

mempengaruhi siswa melalui lingkungan mereka dan dampaknya terhadap perilaku dan prestasi 
mereka dalam belajar (Febrianti & Rachmawati, 2018). Orang tua merupakan salah satu faktor 

eksteral yang berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah, 
memberikan motivasi, serta membantu siswa dalam menyelesaikan tugas mereka dengan 

optimal (Kiya & Alucyana, 2021). 
Untuk menilai tingkat motivasi belajar siswa, terdapat parameter yang dapat diamati 

(Rudini & Agustina, 2021; Syafe’i & Maryani, 2020): 

1. Ketekunan dan motivasi 
Siswa yang terus mencoba meski berkali-kali gagal menunjukkan motivasi belajar yang 

kuat. Di lingkungan pesantren, beban tambahan bisa memicu rasa malas, sehingga 
dorongan eksternal sangat penting agar mereka tetap berusaha menyelesaikan tugas. 

2. Inisiatif dalam belajar 
Siswa dengan motivasi tinggi cenderung segera memulai dan menyelesaikan tugas lebih 

awal, mendahulukan kewajiban dibanding bermain. 
3. Keterlibatan aktif 

Interaksi dan umpan balik antara guru dan siswa mencerminkan rasa ingin tahu yang tinggi 
serta menjadi kunci keberhasilan pembelajaran. 

4. Disiplin dan tanggung jawab 
Menyelesaikan tugas tepat waktu menunjukkan disiplin dan tanggung jawab. Siswa yang 

konsisten dalam hal ini sering terdorong oleh semangat kompetisi dan keinginan meraih 
prestasi terbaik. 

Guru dan orang tua akan saling mendukung dalam proses pembelajaran anak di rumah. 

Kolaborasi yang kuat antara keduanya sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Kiya & Alucyana, 2021). Kreativitas dari pendidik dalam merancang kegiatan 

pembelajaran daring akan berpengaruh pada manfaat dan makna yang diperoleh anak dari 
kegiatan tersebut. Keterlibatan aktif orang tua dalam membantu anak belajar juga akan 

berdampak positif terhadap kualitas keseluruhan dari kegiatan pembelajaran tersebut (Gu et al., 
2023; Uhriyah et al., 2023). Kolaborasi ini bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi yang efektif 

dalam memantau perkembangan belajar siswa. Ini berarti bahwa tanggung jawab terkait 
pencapaian hasil belajar yang baik tidak hanya ditujukan kepada guru, melainkan orang tua juga 

berperan penting dalam melanjutkan pembelajaran yang dilakukan siswa di MTs Negeri 2 Tolitoli, 
sehingga materi yang dipelajari di sekolah dapat dipertajam kembali di rumah. 
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Fokus penelitian dengan menggunakan teknik pengujian perbandingan/kuantitatif 
eksperimen saat ini banyak berfokus pada penggunaan teknologi dalam pembelajaran berbasis 

cloud computing (Tsegaw et al., 2024), penggunaan kelas dalam jaringan (DARING) (Lee et al., 
2023), keterampilan berpikir tingkat tinggi (Arviani et al., 2023) dan penggunaan media 

pembelajaran inovatif (Afida et al., 2023; Novriyani et al., 2023). Penelitian tentang kolaborasi 
guru dan orang tua banyak dibahas pada penelitian kualitatif deskriptif (Lackovič & Pšunder, 

2019; Novriyani et al., 2023; Sadiku & Sylaj, 2019; Stroetinga et al., 2019). Kajian kuantitatif 
tentang peran orang tua berfokus pada komunikasi orang tua (Nama & Aprianti, 2022) dan 

dukungan dalam bentuk pendampingan belajar (Mas’ula et al., 2023) untuk meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa. Sehingga belum ditemukan informasi tentang seberapa 

efektif kolaborasi antara orang tua dan guru dalam peningkatan keberhasilan pengerjaan 
pekerjaan rumah. Penelitian ini akan memberikan informasi dan dapat dijadikan dasar berpikir 

serta menjadi dasar tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya 
peningkatan keberhasilan pengerjaan pekerjaan rumah. 

Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua memiliki peran 
yang sangat vital dalam membentuk karakter dan perkembangan anak. Kurangnya kerja sama 

antara keduanya dapat berdampak negatif terhadap pembentukan karakter serta perkembangan 

anak. Dikhususkan pada MTs Negeri 2 Tolitoli terdapat kesenjangan antara orang tua dan guru 
dalam menjaga prestasi akademik siswa. Pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru dengan 

tujuan agar siswa belajar di rumah tidak dihiraukan oleh siswa karena lemahnya pengawasan 
dan ketidaktahuan orang tua. Sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman siswa, siswa 

tidak disiplin yang berdampak pada rendahnya nilai hasil belajar siswa. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kolaborasi guru dan orang tua melalui kunjungan 

rumah terhadap peningkatan hasil belajar siswa, khususnya dalam pengerjaan pekerjaan rumah 
IPA dan membandingkan efektivitas intervensi kunjungan guru dengan metode konvensional 

dalam meningkatkan motivasi dan prestasi akademik siswa. 
  

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah suatu metode pengumpulan pengetahuan yang 
memanfaatkan data numerik untuk menganalisis informasi terkait hal yang ingin dipelajari 

(Ramdhan, 2021). Penelitian kuantitatif eksperimen terdiri dari variabel independen (perlakuan) 

yang berpengaruh pada variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan, metode 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel perlakuan terhadap variabel hasil 

(Alfaris et al., 2023).  
Penelitian ini, jenis kuantitatif eksperimen yang diterapkan adalah desain kuasi-

eksperimen dengan Nonequivalent Control Group Design. 
 

Tabel 1. Desain penelitian nonequivalent control group design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen N1 √ N2 

Kontrol N1 - N2 

 
N1 : Nilai Pekerjaan Rumah IPA Semester Genap sebelum Perlakuan 

N2 : Nilai Pekerjaan Rumah IPA Semester Genap setelah Perlakuan 
√ : Kunjungan ke orang tua terkait Pekerjaan Rumah siswa  

 

Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa kunjungan ke rumah siswa untuk 
mengkonsultasikan pekerjaan rumah siswa yang diberikan oleh guru. Kunjungan tersebut 

dilakukan guna menyampaikan informasi ke orang tua bahwa siswa tersebut memiliki pekerjaan 
rumah yang diberikan oleh guru. Guru juga menyampaikan ke orang tua untuk melakukan 

kontrol pada siswa dalam menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru dari 
sekolah. Pada kelas kontrol tidak dilakukan kunjungan ke rumah siswa. 

 
Populasi Dan Sampel 

Populasi penelitian ini siswa kelas VIII di sebuah MTs Negeri di Kabupaten Tolitoli, yang 
terdiri dari empat kelas yaitu A, B, C, dan D. Kelas eksperimen memiliki total sampel 28 siswa 
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dan kelas kontrol memiliki total sampel 25 siswa. Penarikan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Penggunaan Simple Random Sampling di 

peroleh kelas VIII C menjadi kelas eksperimen dan kelas VIII D menjadi kelas kontrol. Jumlah 
siswa pada kelas eksperimen 28 siswa dan kelas kontrol 25 siswa. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan tes tertulis dan pedoman 
wawancara. Tes tertulis yang digunakan adalah tes essai yang memiliki rubrik dan bobot 

penilaian yang didasarkan pada tingkat kesukaran tes yang diberikan. Guru memberikan tes 
tertulis untuk dikerjakan oleh siswa di rumah setelah proses belajar mengajar dilaksanakan. 

Siswa yang telah menyelesaikan 1 pekerjaan rumah akan diberikan poin 1. Data pretest diambil 
dari jumlah pekerjaan rumah yang telah diselesaikan siswa sebelum tindakan dilakukan. Data 

posttest diambil dari jumlah pekerjaan rumah yang telah diselesaikan siswa setelah tindakan 
dilakukan. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi lebih detail selama 

melakukan tindakan. Tindakan yang dilakukan adalah melakukan kunjungan ke rumah 
wali/orang tua siswa dengan melaporkan kondisi terkini terkait pekerjaan rumah yang telah 

diselesaikan siswa. Tindakan ini dilakukan untuk membangun komunikasi antara orang tua dan 

guru dalam menyelesaikan permasalahan yang siswa hadapi. 
 

Teknik Analisis Data 
Data terkait poin pengerjaan rumah siswa diolah dengan menggunakan uji statistik dengan 

bantuan SPSS 24. Poin pengerjaan rumah siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis. Uji Prasyarat meliputi 

uji normalitas dengan pendekatan Shapiro-Wilk untuk melihat apakah data terdistribusi normal 
atau tidak normal. Jika data terdistribusi normal akan dilanjutkan dengan pengujian parametrik 

dengan uji paired sampel t-test namun jika data tidak terdistribusi normal akan dilanjutkan 
dengan pengujian non parametrik dengan uji Wilcoxon. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama kegiatan penelitian model pembelajaran, materi dan pekerjaan rumah yang 
diberikan pada kelas kontrol (VIII D) dan kelas eksperimen (VIII C) sama. Kelas eksperimen 

mendapatkan kunjungan lansung oleh guru ke rumah untuk melakukan koordinasi kepada orang 

tua terkait dengan pekerjaan rumah yang telah diberikan oleh guru IPA. Kunjungan tersebut 
untuk menginformasikan kepada orang tua terkait pekerjaan rumah yang telah dilakukan oleh 

siswa. Terdapat dua jenis siswa dalam pengerjaan pekerjaan rumah; 1) siswa yang berinisiatif 
menyelesaikan pekerjaan rumah; 2) siswa yang kurang berinisiatif menyelesaikan pekerjaan 

rumah. Guru menyampaikan kepada orang tua siswa yang kurang berinisiatif dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah untuk melakukan kontrol terhadap pekerjaan rumah yang belum 

mereka kerjakan sementara siswa yang telah menyelesaikan pekerjaan rumah dihimbau untuk 
mempertahankan dan meningkatkan keberhasilannya dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 

 
Tabel 2. Data nilai pretest dan posttest 

  Jumlah siswa Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-Rata 

Pretest Eksperimen 28 1,00 15,00 8,25 

Posttest Eksperimen 28 5,00 25,00 15,39 

Pretest Control 25 0,00 15,00 5,52 

Posttest Control 25 0,00 25,00 9,76 

 
Secara deskriptif, hal ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam penerapan kerja 

sama antara guru dan orang tua (kelas eksperimen) mengalami peningkatan dalam pengerjaan 
pekerjaan rumah dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan penerapan tersebut 

(kelas kontrol) dalam mata pelajaran IPA. 
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Tabel 3. Uji normalitas data 
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen 0,871 25 0,004 

Posttest Eksperimen 0,867 25 0,004 

Pretest Kontrol 0,896 25 0,015 

Posttest Kontrol 0,905 25 0,024 

a. Lilliefors Significance Correction   

 
Analisis normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa distribusi data di 

kelas eksperimen tidak mengikuti pola distribusi normal. Nilai signifikansi untuk pretest adalah 
0,004 dan untuk posttest adalah 0,004, keduanya lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, 

menandakan distribusi data yang tidak normal pada pretest dan posttest kelas eksperimen. 
Demikian juga, distribusi data di kelas kontrol tidak mengikuti distribusi normal, dengan nilai 

signifikansi pretest 0,014 dan posttest 0,024, keduanya juga lebih kecil dari 0,05, yang 
menunjukkan distribusi data yang tidak normal pada pretest dan posttest kelas kontrol. Oleh 

karena hasil uji normalitas pada kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan data tidak 
terdistribusi normal, maka peneliti menggunakan uji Wilcoxon karena tidak memenuhi syarat 

untuk dilakukan uji paired sampel t-tes. 
Uji Wilcoxon adalah metode non parametrik yang biasa digunakan untuk studi satu sampel 

dan pasangan yang cocok ketika data tidak didistribusikan secara normal  (Ahad et al., 2014; 
Ouyang et al., 2022). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pengerjaan pekerjaan rumah mata pelajaran IPA siswa MTs 

Negeri 2 Tolitoli setelah adanya kerja sama guru dan orang tua  
H1 : Terdapat perbedaan pengerjaan pekerjaan rumah mata pelajaran IPA siswa MTs Negeri 

2 Tolitoli setelah adanya kerja sama guru dan orang tua 
 

Tabel 4. Uji wilcoxon 

  

Posttest Eksperimen – 

Pretest Eksperimen 

Posttest Control – 

Pretest Control 

Z -4.672b -3.526b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Hasil analisis pada tabel uji wilcoxon diperoleh nilai hitung signifikansi untuk kelas 
eksperimen dan kontrol 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05 diperoleh nilai 

probabilitas yang lebih tinggi dari nilai hitung signifikansi untuk kelas eksperimen dan kontrol. 
Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Makna diterimanya H1 

adalah terdapat pengaruh signifikan kerja sama guru dan orang tua dalam meningkatkan 
pengerjaan pekerjaan rumah mata pelajaran IPA siswa  MTs Negeri 2 Tolitoli. Hasil Perbandingan 

nilai Z hitung kelas eksperimen adalah -4,672 dengan kelas kontrol -3,526 yang bermakna 
terdapat perbedaan pengerjaan pekerjaan rumah mata pelajaran IPA siswa MTs Negeri 2 Tolitoli 

setelah adanya kerja sama guru dan orang tua yang lebih baik pada kelas eksperimen.  
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari kerja sama 

antara guru dan orang tua. Terdapat perbedaan pengerjaan pekerjaan rumah siswa. Nilai rata-
rata posttest pada kelas eksperimen, di mana dilakukan kunjungan ke rumah siswa untuk 

berkoordinasi dengan orang tua, lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak 
menerima perlakuan serupa. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi dan kolaborasi antara 

guru dan orang tua dapat memperkuat pengawasan dan dukungan kepada siswa dalam 
menyelesaikan tugas sekolah, yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar mereka. 

Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran siswa dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa (Irwan et al., 2023; Mas’ula et al., 2023) sehingga dapat menumbuhkan pola komunikasi 
antara orang tua dan guru yang bermanfaat untuk siswa (Nama & Aprianti, 2022; Purwaningrum 

et al., 2023).  
Temuan menarik selanjutnya didapatkan dari 10 orang tua yang menyatakan “Terima 

kasih atas informasinya, kami sebagai orang tua merasa bersyukur dengan adanya kunjungan 
ini. Kami mendapatkan informasi lebih detail terkait hasil belajar anak kami”. Hasil Penelitian ini 
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menegaskan pentingnya keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak, terutama dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran di rumah (McCormick et al., 2020; Saudah et al., 2022). 

Melalui kolaborasi yang baik, guru dan orang tua dapat membantu siswa mencapai prestasi 
akademik yang lebih tinggi (Fu et al., 2022; Young, 2020) dan mengembangkan sikap disiplin 

dalam belajar. Temuan menarik selanjutnya didapatkan dari 6 orang tua yang menyatakan 
“Sebaiknya semua guru mata pelajaran bisa melaporkan kondisi terkini terkait hasil belajar anak 

kami”. Mereka beranggapan bahwa informasi hasil belajar yang detail tidak bisa diperoleh hanya 
dari siswa melainkan bisa didapatkan dari guru sehingga mereka dapat melakukan pengawasan 

pada saat anak mengerjakan PR. Guru yang mampu membangun komunikasi yang positif, 
mendengarkan keluhan siswa, serta memberikan bimbingan dapat meningkatkan rasa percaya 

diri dan motivasi belajar siswa (Laia, 2023; Nasri, 2022). 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kerja sama antara guru dan orang tua dalam 

meningkatkan pengerjaan tugas rumah (PR) siswa di MTs Negeri 2 Tolitoli, dapat disimpulkan 
bahwa kolaborasi antara kedua pihak memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. Intervensi berupa kunjungan guru ke rumah siswa untuk berkoordinasi 

dengan orang tua terbukti meningkatkan motivasi dan komitmen siswa dalam menyelesaikan 
tugas rumah. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa siswa di kelas 

eksperimen (yang menerima intervensi kunjungan rumah) mengalami peningkatan nilai posttest 
secara signifikan dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol (tanpa intervensi). Temuan ini 

mengonfirmasi efektivitas kerja sama guru dan orang tua dalam mendukung keberhasilan 
akademik siswa. Selain itu, penelitian menggarisbawahi pentingnya keterlibatan aktif orang tua 

dalam proses pendidikan anak, khususnya dalam memantau dan mendukung pengerjaan tugas 
rumah. Peran orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah turut 

berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik siswa. Dengan demikian, strategi kolaboratif 
ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan tanggung jawab siswa, tetapi juga dapat menjadi 

model untuk penguatan kualitas pembelajaran di lingkungan pendidikan serupa. 
 

SARAN 
Sekolah dan guru disarankan untuk terus mengembangkan dan memperkuat kerja sama 

dengan orang tua melalui berbagai program dan kegiatan yang melibatkan orang tua dalam 

proses pendidikan. Ini termasuk memberikan informasi yang jelas dan rutin mengenai tugas-
tugas sekolah serta pentingnya peran orang tua dalam mendukung anak-anak mereka. 
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